BAB 11
KAJIAN UMUM TENTANG MADRASAH DINIYAH DAN
PENGEMBANGANNYA DALAM PENDIDIKAN ISLAM

A. Madrasah dan Perkembangannya

Salah satu sistem yang memungkinkan proses kepkadidsliam
berlangsung secara konsisten dan berkesinamburagam dangka mencapai
tujuannya adalah institusi atau kelembagaan péatdislam. Dalam sejarah
pendidikan Islam, sejak Nabi melaksanakan tugawalalagama secara aktif,
di kota Mekah telah didirikan lembaga di mana Nalemberikan pelajai-an
tentang agama Islam secara menyeluruh di rumahkbridaa masjid-masjid.
Salah satu rumah yang terkenal dijadikan tempdamgsungnya pendidikan
Islam ialah Dar al-Argam di Mekah dan masjid yaatkénal dipergunakan
untuk kegiatan belajar dan mengajar ialah yangraekaterkenal Masjid al-
Haram di Mekah dan Masjid an-Nabawi di Madinah alrfdwwarah. Di
dalam masjid-masjid inilah berlangsung proses belagengajar berkelompok
dalam halagah dengan masing-masing gurunya yadyi téan para sahabat
Nabi Saw*

Sejalan dengan semakin berkembangnya jumlah penigla dan
juga keinginan untuk memperoleh efektivitas belaj@ngajar yang cukup
memadai, berkembanglah pemikiran baru dan pardattan tabi’'in tentang
pendidikan yang berkelanjutan sampai munculnyaj&analslam di Timur
Tengah dan Spanyol. Mereka mendirikan berbagai madembagaan
pendidikan Islam yang lebih teratur dan teraralardakegiatan belajar dan
mengajar secara klasikal yang berbentuk madrasah.

Sejarah pendidikan Islam mengalami perkembangaimgeilengan
perkembangan lembaga pendidikan yang ada saatiahiini sesuai dengan

pendapat Ruswan Thoyib, yang menyatakan bahwa:

'Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoritis dan PrakBerdasarkan Pendekatan
Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), Cet. 4, him. 80.

2 .

Ibid.
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“The history of Islamic civilization illustrates theariety of
educational models from time to time and also fregion to region.
The Muslim lanscape proffers for the observer aetgrof centres of
learning, such as kuttab, mosques, hospitals, olaseres, libraries,
madrasa, khanga, pesantren, ‘modern’ schools arideusities®

“Sejarah peradaban Islam melukiskan variasi modedehpendidikan
dari waktu ke waktu dan juga dari suatu kawasakdwasan lain.
Lanskap Muslim menunjukkan kepada pengamat suatasvgusat-
pusat pembelajaran semacam kuttab, masjid, rumakhit, sa
observatorium, perpustakaan, madrasah, khanqantpasasekolah-
sekolah ‘modern’, dan universitas-universitas.

Mula-mula berdiri lembaga pendidikan yang bernakaottah suatu
lembaga pendidikan dasar yang di dalamnya diajadaaa membaca dan
menulis huruf al-Qur'an serta pengajaran ilmu agdarailmu al-Qur’an.

Orang yang pertama kali belajar menulis dan perkliviekah adalah
Sufyan bin Umayah dan Abu Qais bin Abdu Manaf bahiiah bin Kilaab,
sedangkan pengajarnnya ialah Basyar bin Abdul Mgikg pernah belajar
menulis di Irak. Dari Mekah inilah kegiatan belajaenulis dan membaca al-
Quran menyebar ke seluruh penjuru Jazirah Arab.ivslgit utama dan
kegiatan belajar menulis dan membaca al-Qur'anubdssrkan dari wahyu
pertama yang diturunkan kepada Rasulullah yangletsdalam Surah al-
‘Alag.*

Dari kemampuan menulis dan membaca inilah umat misla
memperoleh sarana yang ampuh untuk belajar ilmu-ijrang lain. Oleh
karena itu, membaca dan menulis dapat dipandarggaeumbernya ilmu
pengetahuan manusia yang semakin berkembang.

Kemajuan peradaban umat Islam pada masa itu mangaksil dan
kemampuan membaca dan menulis yang pertama-taneaindgihkan oleh
Allah melalui wahyu kepada utusan-Nya Muhammad Séegiatan belajar

mengajar yang diawali dengan membaca dan menwliakhirnya mendorong

*Ruswan Thoyib, “Development of Muslim EducatioSaistem in the Classical Period
(600 — 1000 A. D. ): An Overview” dalam Yudian Waidy, dkk, (eds.), The Dynamics of
Islamic Civilization (Yogyakarta; FKAPPCD dan Titian lllahi, 1998)m. 53.

“Arifin, loc. cit.
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umat Islam untuk belajar dalam bidang-bidang ilreagetahuan di luar ilmu
agama, di samping karena kebutuhan hidup yang sentakrkembang,
terutama tentang ilmu alam, kemasyarakatan, daafédi.

Oleh karena sistem kuttab tidak mampu menampungaasplan
kebutuhan belajar yang lebih luas dan dalam malkendiklah sistem
pendidikan klasikal yang dikenal dengan madrasah atekolah. Madrasah
yang pertama ialah Madrasah an-Nidzamiyah yangikkah oleh Nidzam al-
Mulki seorang Menteri Sultan Malik Syah as-Seijyzgpda tahun 460-475 H
di kota Baghdad dan Naisapur dengan menggunakaranyamn lmam al-
Ghazali pernah menjadi guru madrasah tersebut dhdgad kemudian di
Naisapur pada akhir abad ke-5 H. Madrasah an-Nigzdmdi Baghdad
misalnya, mencoba mensintesiskan antara agamaildafatf yang berhasil
dilakukan oleh Imam Abu Hamid al-Ghazali. Beliaulaamula mendapatkan
pelajaran tasawuf, lalu belajar filsafat, dan ilsyariah

Kemudian disusul berdirinya madrasah-madrasah yainseperti
Madrasah an-Nasiriyah, Madrasah al-Qumhiyah daBaafryah dan Daulah
Ayyubiyyah. Pada akhirnya bermunculan lah berbpeyas madrasah tersebut
di Timur Tengah seperti di Syiria, terkenal Madtasan-Nuriyah yang
didirikan oleh Nuruddin ZangkyDi Mesir dengan Madrasah al-Kamiliyah
(didirikan oleh Malik al-Kamil al-Ayyub). Madrasatd-Dhahiriyah di mana
fikih mazhab as-Syafi'i dan Hanafi diajarkan.

Sejalan dengan kebutuhan umat Islam terhadap pdraygan iimu
pengetahuan yang makin luas maka pada permulaankab@ H, muncullah
institusi-institusi pendidikan yang baru, yaitu meghh-madrasah untuk
tempat belajar orang-orang dewasa. Madrasah cadiokeh pemerintah untuk
menyebarkan mazhab penguasa kerajaan yang merhesirstgitu’

*Abdul Ghofir dan Muhaimin Pengenalan Kurikulum Madrasal{Solo: Ramadhani,
1993), Cet. 1, him. 10.

®George MakdisiThe Rise of Colleges: Institution of Learning itais and The West
(Irak: Edinburgh University Press, 1981), him. 23.

"Arifin, op. cit.,him. 123.
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Madrasah dianggap sebagai lembaga yang khusus amgmisikan
iImu-ilmu agama dengan memberikan penekanan khpada bidang figih,
tafsir, dan hadits dan tidak memasukkan ilmu-ilmumum dalam
kurikulumnya. Hal ini menurut Azzumardi Azra disbkan karena tiga
alasanpertama ini berkaitan dengan pandangan tentang ketingjranilmu
keagamaan yang dianggap mempunyai supremasi labihmaérupakan jalan
cepat menuju TuharKedug secara institusional madrasah memang dikuasai
oleh mereka yang ahli dalam bidang agama. Retiga berkenaan dengan
kenyataan bahwa hampir seluruh madrasah didirikan dipertahankan
dengan dana wakaf dan penguasa politik Muslim déamawan kaya, karena
didorong oleh adanya motivasi kesalehan.

Dengan kurikulum yang terfokus pada bidang keagantaesebut,
madrasah justru dapat diterima luas di kalanganyanakat, karena materi
pokok yang diajarkan madrasah pada saat itu sefierh, dianggap
memenuhi kebutuhan masyarakat dan dapat diberikada panggota
masyarakat dalam segala tingkatan umur. Di samjfingpara pengajar
madrasah adalah para ulama yang notabene merupakatan masyarakat
serta pembela kepentingan mereka dan memiliki kecard khusus dalam
pemerintahaf.

Ciri khas madrasah lebih dan hanya sekedar penyajeta pelajaran
agama. Artinya, ciri khas tersebut bukan hanya dakenenyajikan mata
pelajaran agama Islam di dalam lembaga madrasapi tgang lebih penting
ialah perwujudan dan nilai-nilai keislaman di daldotalitas kehidupan
madrasah. Suasana lembaga madrasah yang melalirkdthas tersebut
mengandung unsur-unsur sebagai berikut: 1. Peranjadai-nilai keislaman
di dalam keseluruhan kehidupan lembaga madrasateltdupan moral yang
beraktualisasi, dan 3. Manajemen yang profesiaeahuka, dan berperan

aktif dalam masyarakat.

8Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam pada Periode Klasik darrtétejahan,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), hi@. 17
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Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam di Irelamelatif lebih
muda dibanding pesantren. la lahir pada abad 2@astemunculnya Madrasah
Manba'ul Ulum Kerajaan Surakarta tahun 1905 danoBékAdabiyah yang
didirikan oleh Syekh Abdullah Ahmad di Sumatera @atahun 1909.
Madrasah berdiri atas inisiatif dan realisasi da@mipaharuan sistem
pendidikan Islam yang telah ada. Pembaharuan t#rsebenurut Karel
Steenbrink, meliputi tiga hal, yaitu:

1. Usaha menyempurnakan sistem pendidikan pesantren,

2. Penyesuaian dengan sistem pendidikan Barat, dan

3. Upaya menjembatani antara sistem pendidikan t@dhsipesantren dan
sistem pendidikan Barat.

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam kinnglitdkan sebagai
pendidikan sekolah dalam sistem pendidikan nasidahculnya SKB tiga
menteri (Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kadyaan, dan Menteri
Dalam Negeri) menandakan bahwa eksistensi madrasdaah cukup kuat
beriringan dengan sekolah umum. Di samping itu, calmya SKB tiga
menteri tersebut juga dinilai sebagai langkah gos#gi peningkatan mutu
madrasah baik dan status, nilai ijazah maupun klunk nya. Di dalam salah
satu diktum pertimbangkan SKB tersebut disebutkamlupya diambil
langkah-langkah untuk meningkatkan mutu pendidigada Madrasah agar
lulusan dan madrasah dapat melanjutkan atau pikealsekolah-sekolah
Umum dan sekolah dasar sampai perguruan tifggi.

Secara harfiah madrasah bisa diartikan denganagkkdrena secara
teknis keduanya memiliki kesamaan, yaitu sebagap&t berlangsungnya
proses belajar-mengajar secara formal. Namun damikKarel Steenbrink
membedakan madrasah dan sekolah karena keduanyapumgan
karakteristik atau ciri khas yang berbeda. Madrasamiliki kurikulum,
metode dan cara mengajar sendiri yang berbeda desejalah. Meskipun

mengajarkan ilmu pengetahuan umum sebagaimanadyajagkan di sekolah,

°®Rahardjo, “Madrasah sebagai The Centre of Excedlenc
http://www.pendis.go.id/madrasah/insidex. diakseggal 10 Oktober 2009.
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madrasah memiliki karakter tersendiri, yaitu sangaenonjolkan nilai
religiusitas masyarakatnya. Sementara itu sekolatrupakan lembaga
pendidikan umum dengan pelajaran universal danemggruh iklim
pencerahan Bardf

Perbedaan karakter antara madrasah dengan sekoldip&ngaruhi
oleh perbedaan tujuan antara keduanya secaraifistojuan dan pendirian
madrasah ketika untuk pertama kalinya diadopsindiohesia ialah untuk
mentransmisikan nilai-nilai Islam, selain untuk nsmhi kebutuhan
modernisasi pendidikan, sebagai jawaban atau resiadem menghadapi
kolonialisme dan Kristen, di samping untuk menceg@mudarnya semangat
keagamaan penduduk akibat meluasnya lembaga plkadidelanda itu.
Sekolah untuk pertama kalinya diperkenalkan olangsetah Belanda pada
sekitar dasawarsa 1870-an bertujuan untuk menympt@on pegawai
pemerintah kolonial, dengan maksud untuk melestarigenjajahan. Dalam
lembaga pendidikan yang didirikan Kolonial Belanitia tidak diberikan
pelajaran agama sama sekali. Karena itu tidak hgkandi kalangan kaum
pribumi, khususnya di Jawa, ketika itu muncul tesisi yang kuat terhadap
sekolah, yang mereka pandang sebagai bagian ihtetga rencana
pemerintah kolonial Belanda untuk membelandakaak-amak merek&:

Meskipun pesantren berperan lebih dahulu dalam reecing
pengaruh pendidikan kolonial, dibandingkan dengamadnasah, para
pembaharu pendidikan Islam di Indonesia tampakngagakui bahwa dalam
banyak hal, lembaga pendidikan Islam tradisionalmengandung banyak
kelemahan, sementara pada sisi lain lembaga p&adidyang didirikan
pemerintah kolonial Belanda harus diakui memilikanpak kelebihan.
Madrasah yang, seperti kebanyakan lembaga modemy&i masuk pada
sistem pendidikan di Indonesia pada awal abad keh#Odimaksudkan
sebagai upaya menggabungkan hal-hal yang positijpéadidikan pesantren

dan sekolah itu.

%Badri Yatim, dkk, Sejarah Perkembangan MadrasalfJakarta: Bagian Proyek
Peningkatan Madrasah Aliyah Tahun Anggaran 199&/,19998), him. 10.
“Hanun AsrohahSejarah Pendidikan Islangjakarta: Logos, 1999), him. 193.
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Lembaga pendidikan madrasah ini secara beranggguarditerima
sebagai salah satu institusi pendidikan Islam yamga berperan dalam
perkembangan peningkatan mutu pendidikan di Indafes

Telah disinggung bahwa madrasah berbeda pengertiaaniara masa
klasik Islam dengan masa ketika lembaga pendidilkkasebut masuk ke
Indonesia pada sekitar awal abad ke-20. Madras&tfddnesia merujuk pada
pendidikan dasar sampai menengah, sementara pada khasik Islam
madrasah merujuk pada lembaga pendidikan ti(thgi institution of higher
learning). Perbedaan tersebut pada gilirannya bukan hanyaupaien
masalah perbedaan definisi, tapi juga menunjukiemgulaan karakteristik
antara keduanya. Merujuk pada penjelasan Nakoste®siif pendirian
madrasah pada masa klasik Islam ialah untuk mengegkin ilmu
pengetahuan dan pendidikan umum (sekuler), yanpdap kurang memadai
jika dilakukan di dalam masjid. sebab masjid mekapaempat ibadah.

Namun, upaya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan d
pendidikan umum itu di madrasah sejak awal perkemgdnanya telah
mengalami kegagalan. Sebab, penekanan pada ilnouad@amadl-'ulum ad-
diniyyah, terutama pada bidang fikih, tafsir, dan hadiexnyata lebih
dominan, sehingga ilmu-ilmu non-agama khususnyau-ilmu alam dan
eksakta, tetap berada dalam posisi pinggiran atajinal.

Hal itu berbeda dengan madrasah di Indonesia yapak sawal
pertumbuhannya telah dengan sadar menjatuhkarampilifada (a) madrasah
yang didirikan sebagai lembaga pendidikan yang &emata untuk
mendalami agamdi tafagquh fiddi). yang biasa disebut Madrasah Diniyah
salafiyah; dan (b) madrasah yang didirikan tidakylaauntuk mengajarkan
iimu pengetahuan dan nilai-nilai Islam, tapi jug@masukkan pelajaran-
pelajaran yang diajarkan di sekolah-sekolah yasgleinggarakan pemerintah

Hindia Belanda, seperti madrasah Adabiyah di Sumd&@arat, dan madrasah

% arel SteenbrinkBeberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia Abad k@ {Jakarta:
Bulan Bintang, 1984), him. 159.
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yang diselenggarakan oleh Muhammadiyah, Persatslam, dan PUI di
Majalengka:®

Dan keterangan di atas menarik untuk dicatat bakalah satu
karakteristik madrasah yang cukup penting di Ind@nepada awal
pertumbuhannya ialah bahwa di dalamnya tidak adaflikoatau upaya
mempertentangkan ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilnmuin. Konflik (lebih
tepat disebut perselisihan pendapat) itu biasasyadi antara satu organisasi
keagamaan dengan organisasi keagamaan lain yangilikhnefaham
keagamaan yang berbeda, dan mereka sama-sama iksndmadrasah.
Misalnya: NU, Muhammadiyah, Persis, al-Irsyad, Tyab Islamiyah, dan
lain-lain, memiliki madrasah nya sendiri-sendiriuknmensosialisasikan dan
mengembangkan faham keagamaan mereka masing-masing.

Madrasah di Indonesia secara historis juga memidiakter yang
sangat populis (merakyat), berbeda dengan madpesih masa klasik Islam.
Sebagai lembaga pendidikan tinggi madrasah pada kiasik Islam terlahir
sebagai gejala urban atau kota. Madrasah pertatndidtisikan oleh Dinasti
Samaniyah (204-395 H/819-1005 M), di Naisapur kgtng kemudian
dikenal sebagai daerah kelahiran madrasah. Daewmbapur mencakup
sebagian Iran, sebagian Afghanistan dan bekas tinie$ antara laut Kaspia
dan laut Aral. Dengan inisiatif yang datang dangueasa ketika itu, maka
praktis madrasah tidak kesulitan menyerap hamgers#p unsur dan fasilitas
modern, seperti bangunan yang permanen, kurikul@ang ytertata rapi,
pergantian jenjang pendidikan, dan tentu saja aaggatau dana yang
dikucurkan oleh pemerintdfi.

Hal ini berbeda dengan madrasah di Indonesia. Kealk@m madrasah
di Indonesia pada mulanya tumbuh dan berkembang iataiatif tokoh
masyarakat yang peduli, terutama para ulama yangbae&a gagasan
pembaharuan pendidikan, setelah mereka kembali ndanuntut ilmu di

Timur Tengah. Dana pembangunan dan pendidikannya lmrasal dan

Lhttp://www.pendis.go.id/madrasah/insidex, di aksegigal 10 Oktober 2009.
“bid.
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swadaya masyarakat. Karena inisiatif dan danamy@kding oleh masyarakat,
maka masyarakat sendiri diuntungkan secara ekonamtisya mereka dapat
memasukkan anak-anak mereka ke madrasah dengarinigsn.

Sebagai lembaga pendidikan swadaya, madrasah mangragpirasi
sosial budaya-agama masyarakat yang tinggal diyahlgpedesaan. Tumbuh
dan berkembangnya madrasah di pedesaan itu mepgdnjuk bahwa
masyarakat Indonesia ternyata memiliki komitmen gyasangat tinggi
terhadap pendidikan putra-putri mereka. Dan sudatdang lain, hal itu juga
berarti ikut meringankan beban pemerintah di bidaegdidikan. Dalam hal
mi patut dicatat bahwa dan 36.000 jumlah madrasahg yada (yang
mengajarkan ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum),@8sen di antaranya
dikelola oleh masyarakat secara swadaya, atau ssdvasta. Sementara
itu madrasah yang mengkhususkan diri pada matgapmiaagama, yaitu
madrasah diniyah yang dikelola masyarakat, jumlahtglah mencapai
22.000"°

Kini madrasah dipahami sebagai lembaga pendidilsdaml yang
berada di bawah Sistem Pendidikan Nasional dardaatabawah pembinaan
Departemen Agama. Lembaga pendidikan madrasahelian ttumbuh dan
berkembang sehingga merupakan bagian dan budaymdsid, karena ia
tumbuh dan berproses bersama dengan seluruh pmseahan dan
perkembangan yang terjadi di dalam masyarakat. iKwaktu cukup panjang
yang dilaluinya, yakni kurang lebih satu abad, mektikan bahwa lembaga
pendidikan madrasah telah mampu bertahan dengaakt&arnya sendiri,
yakni sebagai lembaga pendidikan untuk membina mgama dan akhlak
anak didik. Karakter itulah yang membedakan madtirad@angan sekolah

umum.

Plbid.



26

B. Sistem Pendidikan Madrasah Diniyah.
1. Pengertian Madrasah Diniyah.

Kata madrasah secarimologi merupakanisim makanyang
berarti tempat belajar, dari akar katarasayang berarti belajar. Diniyah
berasal dari katdin yang berarti agama.

Secaraterminologi madrasah adalah nama atas sebutan bagi
sekolah - sekolah agama Islam, tempat proses belagamgajar ajaran
agama lIslam secara formal yang mempunyai kelagyéhesarana antara
lain meja, bangku, dan papan tulis) dan memilikikuwlum, dalam bentuk
klasikal

Madrasah Diniyah adalah suatu lembaga pendidikagddaan
yang telah diakui keberadaannya oleh masyarakapumapemerintah. Di
dalam UU No0.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikisional
ditetapkan bahwa Madrasah Diniyah merupakan sadéih dari sebuah
lembaga pendidikan yang memberikan pendidikan kepadk didik dalam
bidang keagamaan.

Sejalan dengan ide-ide pendidikan di Indonesia nidkadrasah
pun ikut mengadakan pembaharuan dari dalam. Bedempganisasi
pendidikan yang menyelenggarakan madrasah mulayusan kurikulum
yang di dalamnya sudah terdapat mata pelajaran ymamun masih ada
sebagian Madrasah yang tetap mempertahankan statsshagai sekolah
agama murni yaitu semata — mata memberikan peradidilian pengajaran
agama Islam. Sekolah ini sering kita sebut seldgdrasah Diniyah.

Madrasah yang ada saat ini merupakan perkembangan d
Madrasah Diniyah yang telah ada sejak zaman praetdekaan. Pada
pemerintahan Hindia Belanda di Indonesia, hampidapaetiap desa
terdapat Madrasah Diniyah. Akan tetapi belum adset@aman nama

maupun bentuk dari masing-masing Madrasah Dinigasebut. Beberapa

®Dewan Redaksi Ensiklopedi Islar&nsiklopedi Islam 3(Jakarta: Ikhtiar Baru Van
Hoeve, 2002), him. 105.
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nama dan bentuk Madrasah Diniyah saat ini sepenggjian anak — anak,
pesantren, sekolah kitab dan lain- IHin.

Madrasah Diniyah adalah lembaga pendidikan agamag ya
memberikan pendidikan dan pengajaran secara klatakam pengetahuan
agama islam kepada pelajar secara bersama — sadidirg/a berjumlah
sepuluh atau lebih di antara anak- sanak usia paia2d tahurt®

Dalam buku "Pedoman Teknis Penyelenggaraan Peadidtada
Pondok Pesantren” dijelaskan bahwa Madrasah Dinga@délah sekolah
yang tiga jenjang pendidikan yaitu Madrasah Diniyataliyah, Madrasah
Diniyah Wustha dan Madrasah Diniyah ‘Ulya vyang Fany
menyelenggarakan pendidikan agama Islam dan baResa (sebagai
bahasa al-Qur'an) dengan memakai sistem klasikal.

Dan dalam buku “Pedoman Penyelenggaraan dan Peanbina
Madrasah Diniyah” dijelaskan bahwa Madrasah Diniyalalah sebagai
berikut:

Lembaga pendidikan keagamaan pada jalur luar dekeiang
diharapkan mampu secara terus menerus memberikadidpean
agama Islam kepada anak didik yang tidak terpemdda jalur
sekolah yang diberikan melalui sistem klasikal asemenerapkan
jenjang pendidikan yaitu Madrasah Diniyah Awaliyakadrasah
Diniyah Wustha dan Madrasah Diniyah ‘Ul¥a.
2. Dasar Madrasah Diniyah
a. Dasar Religius.

Islam memerintahkan belajar pada ayat yang ditamngada
Rasulullah Saw. Oleh karena belajar itu utama damans terbaik
mencerdaskan umat. Pemerintah tersebut tidak &rlj@dda jurusan
duniawi saja, tapi dalam urusan ukhrawi .

Firman Allah dalam al-Qur’'an surah at-Taubah ayat. 1

YAbuddin NataSejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga Pkaditslam di
Indonesia (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2001), him. 209

“¥Direktorat Pendidikan Keagamaan & Pondok Pesarfigen Kelembagaan Agama,
Pedoman Penyelenggaraan dan Pembinaan MadrasailydbinJakarta: Departemen Agama RI,
2003), him. 3.

“Ibid., him. 7
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“Tidak sepatutnya bagi mukmin itu pergi semuanyarfledan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di emtaereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka terggaga dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabilackaetelah
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat medjagga.” (Q.S. at
-Taubah : 122%°

djjv\;:

Lafadz g ab.émJ dalam ayat tersebut memberi isyarat

tentang kewajiban memperdalam ilmu ag&mArtinya seorang muslim
perlu memperdalam ilmu agama dan mengajarkan npadee orang
lain berdasarkan kadar yang diperkirakan dapat reakdn
kemaslahatan bagi mereka sehingga tidak memberkemreka tidak
mengetahui hukum-hukum agama yang ada pada umurhagas
diketahui oleh orang-orang yang beriman. Hal inisedabkan
banyaknya orang yang pintar dalam urusan duniamunamereka lalai
dalam urusan akhirat. Sebagaimana firman Allah @&iam al Qur’an

surah ar-Rum ayat 7.
0%7% C)jig(:« (",_i §J*>/'-/§\ RG v_aj 4 L.),U\ oLﬁ-\ O JAUQ d}mlx.l

“Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dariidegtan dunia;
setzzlzang mereka tentang (kehidupan) akhirat addiah (®.S. ar-Rum :
7).

Ayat ini merupakan penegasan sifat — sifat oraafg,kyang sesat
dan pendusta, yang tidak menghayati dan mengetahwuiang hakiki,

maka mereka lalai akan kehidupan akhirat dan kelaiduyang

“Departemen Agama RAlI Quran dan Terjemahannya(Bandung: CV. Diponegoro,
2005), him. 164.

“IAbuddin Nata,Tafsir Ayat-ayat Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),
him. 159.

“Departemen Agama Rbp.cit, him. 323.
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sebenarnya. Kelalaian mereka akan hari akhirat etsbkan mereka
tidak dapat lagi menilai sesuatu dengan bé&har.

Dari ayat di atas di jelaskan bahwa belajar agampakan suatu
hal yang sangat penting bagi seorang muslim selagaieng yang
dapat menjaga diri dan tetap dalam koridor yargydratkan.

Begitu pentingnya belajar agama sehingga Allah Siiémberikan
kedudukan tinggi pada orang yang memusatkan parhadialam
mendalami ilmu agama sebagaimana derajatnya onamgroyang
berjihad dengan harta dan dirinya dalam rangka mggikan kalimah
Allah.

Salah satu cara yang bisa dilakukan dengan bethjaebuah
lembaga yang khusus mengajarkan ilmu agama yaitwdragah

Diniyah.
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“Sesungguhnya pendidikan di Madrasah Diniyah dimdkan
untuk memelihara peserta didik dari cerita karandgincon dan
pemikiran yang salah yang sering bertentangan deragaran
agama Islam yang lurus”.

Penyelenggaraan Madrasah Diniyah sangat berperainge
dalam pembentukan karakter dan akhlak anak. Sebagai yang
dijelaskan dalam Hadits Nabi yang diriwayatkan dlam Bukhori.:

u:gﬁ)w‘&\yﬁwy,du:J\;w&\@b)sﬂﬁgd}
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“Departemen Agama RAI-Qur'an dan Tafsirannya,Jilid VII, (Jakarta: Departemen
Agama RI, 1990), him. 530.

M. Abdul Qodir AhmadTuruqut Ta’'lim at- Tarbiyah al-Islamiyah(Kairo: Maktabah
an-Nahdhah, 1998), him. 49.

“Imam Abi Abdillah Ibnu Ismail Ibnu Ibrahim Ibnu Magoh Ibnu BaridzabatShahih
Bukhari Jilid I, (Beirut: Darul Kutb al-llmiah, 1992), iml. 413.



30

“Dari Abu Hurairah ra, menceritakan: SesungguhngsuRullah Saw
bersabda: Tidaklah anak dilahirkan kecuali atasaddgrah, maka
kedua orangtualah yang menjadikannya sebagai Y,aNadrani, atau
Majusi” (HR. Bukhori).

Dari hadits di atas dijelaskan bahwa pada dasangk dilahirkan
dalam keadaan suci dan menurut fitrah. Oleh katenaengan adanya
pendidikan Madrasah Diniyah, seorang anak akanaltkan untuk
menjadi seorang anak yang memiliki pondasi aganm yaiat dan

terbentuk pribadi anak yang berakhlakul karimah.

. Dasar Yuridis.

Penyelenggaraan Madrasah Diniyah secara yuridisirddalam
Tata Perundangan Republik Indones&ila pertama yang menyebutkan
Ketuhanan Yang Maha Esa memiliki makna bahwa agdijadikan
sebagai pembimbing sekaligus keseimbangan hidugsbkaimdonesia.
Ini berarti bahwa lembaga keagamaan seperti Madrasayah diakui
sebagai tempat pembinaan mental spiritual bangkmeésia.

Secarakonstitusionaldalam Undang — Undang RI Tahun 1945
pasal 29 ayat 2 negara menjamin kebebasan rakyattayam
melaksanakan ajaran agamanya, termasuk kebebasaar beli
Madrasah Diniyah. Pasal 31 ayat 3 menyebutkan bgtemaerintah
mengusahakan satu Sistem Pendidikan Nasional, gesrmgngkatkan
keimanan dan ketagwaan serta akhlak mulia dalamgkean
mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satunya pdalpdlenggaraan
Madrasah Diniyah.

Secaraoperasional ketentuan Madrasah Diniyah diatur dalam
Keputusan Menteri Agama No. 1 Tahun 2001 seteldhirniga
Direktorat Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesagtieg khusus
melayani Pondok pesantren dan Madrasah Diniyah. etéelaan
Madrasah Diniyah sebagai bagian dari Sistem Pé@iidiNasional
diperkuat Undang-undang No. 20 Tahun 2003 terutaasal 30 ayat 1
hingga 4 yang menyatakan bahwa:
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(1) Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh Pentedata/ atau
kelompok masyarakat dan pemeluk agama, sesuai mlenga
Peraturan Perundang-undangan

(2) Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan pesditk
menjadi anggota masyarakat yang memahami dan metigam
nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi &nluiagama.

(3) Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan padar jal
pendidikan formal, nonformal dan informal.

(4) Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan dinipakantren,
pasraman, pabhaja samanera, dan bentuk lain ypemissé

Keberadaan Madrasah Diniyah dipertegas lagi dedsaikannya
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 55 T&007 tentang
pendidikan agama dan Pendidikan keagamaan teryvas® 21 ayat
(1) hingga (3 ) menyebutkan bahwa:

(1) Pendidikan diniyah nonformal diselenggarakan dalbemtuk
pengajian kitab, Majelis Taklim, Pendidikan al Cun, Diniyah
Taklimiyah atau bentuk yang sejenis

(2) Pendidikan diniyah nonformal sebagaimana dimaksadh payat
(1) dapat berbentuk satuan pendidikan.

(3) Pendidikan diniyah nonformal yang berkembang mengatlian
pendidikan wajib mendapatkan izin dari kantor Dé&graen
Agama Kabupaten/Kota setelah memenuhi ketentuamangn
persyaratan pendirian satuan pendidikan.

Dan dijelaskan pula dalam pasal 25 ayat (1) hirf{§paahwa:

(1) Diniyah Taklimiyah bertujuan untuk melengkapi petkian
agama Islam yang diperoleh di SD/MI, SMP/MTs, SMAN|
SMK/MAK atau di Perguruan Tinggi dalam rangka pehketan
keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada AN&EH.S

(2) Penyelenggaraan Diniyah Taklimiyah dapat di lakkanasecara
berjenjang atau tidak berjenjang.

(3) Penyelenggaraan Diniyah Taklimiyah dilaksanakan ndisjid,
mushalla atau di tempat lain yang memenuhi syarat.

(4) Penamaan atas Diniyah Taklimiyah merupakan kewemang
penyelenggara.

(5) Penyelenggaraan Diniyah Taklimiyah dapat dilaksanakecara
terpadu dengan SD/MI, SMP/MTs, SMA/MAN, SMK/MAK ata
di Perguruan Tingdi’

%Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 200@ntang Sistem Pendidikan Nasignal
(Bandung: Fokus Media, 2003), Cet. 2, him.19.

*’Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 55 Tahun 200shtang Pendidikan Agama dan
Keagamaan.
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3. Fungsi dan Tujuan Madrasah Diniyah
a. Fungsi Madrasah Diniyah
1) Menyelenggarakan pengembangan kemampuan dasardigendi
agama Islam yang meliputi : Al-Qur'an Hadits, Ibadégh, Agidah
Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab.
2) Memenuhi kebutuhan masyarakat akan pendidikan ad¢glara bagi
yang memerlukan.
3)Membina hubungan kerja sama dengan orang tua dayanakat
antara lain:
a) Membantu membangun dasar yang kuat bagi pembangunan
kepribadian manusia Indonesia seutuhnya.
b) Membantu mencetak warga Indonesia takwa terhadamaru
Yang Maha Esa dan menghargai orang lain.
4)Memberikan bimbingan dalam pelaksanaan pengalangama
Islam.
5)Melaksanakan tata usaha dan program pendidikana sert
perpustakaaff
Dengan demikian, Madrasah Diniyah di saqgerfungsi
sebagai tempat mendidik dan memperdalam ilmu ag&shaa juga
berfungsi sebagai sarana untuk membakalak al karimah(akhlak
mulia) bagi anak yang kurang akan pendidikan agatae di sekolah-
sekolah umum.
b. Tujuan Madrasah Diniyah.
Sebagaimana diuraikan di muka bahwa Madrasah Diniya
merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam. ®ébna itu,
maksud dan tujuan Madrasah Diniyah tidak lepastdaran pendidikan

Islam. Begitu pula tujuan pendidikan Madrasah Dahiyidak lepas dari

“Direktorat Pendidikan Keagamaan & Pondok Pesariigjen Kelembagaan Agama
Islam, Pedoman Administrasi Madrasah Diniyafdakarta: Departemen Agama RI, 2003), him.
42,
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tujuan Pendidikan Nasional mengingat pendidikaanisinerupakan sub
Sistem Pendidikan Nasional.

Tujuan pendidikan Madrasah Diniyah adalah sebagyak :
1) Tujuan Umum.

a) Memiliki sikap sebagai muslim dan berakhlak mulia.

b) Memiliki sikap sebagai warga negara Indonesia yzak.

c) Memiliki kepribadian, percaya pada diri sendirihaejasmani
dan rohani.

d) Memiliki pengetahuan pengalaman, pengetahuan, rptlan
beribadah dan sikap terpuji yang berguna bagi pebgagan
kepribadiannya.

2) Tujuan Khusus.

a) Tujuan khusus Madrasah Diniyah dalam bidang pehgata
antara lain :

(1) Memiliki pengetahuan dasar tentang agama Islam.

(2) Memiliki pengetahuan dasar tentang Bahasa Arabgseba
alat untuk memahami ajaran agama Islam.

b) Tujuan khusus Madrasah Diniyah dalam bidang peatmm
yaitu agar siswa:

(1) Dapat mengamalkan ajaran agama Islam.

(2) Dapat belajar dengan cara yang baik.

(3) Dapat bekerjasama dengan orang lain dan dapat méilga
bagian secara aktif dalam kegiatan — kegiatan malkga

(4) Dapat menggunakan bahasa Arab dengan baik sertd dap
membaca kitab berbahasa Arab.

(5) Dapat memecahkan masalah berdasarkan pengalaman dan
prinsip- prinsip ilmu pengetahuan yang dikuasadbsarkan
ajaran agama Islam.

c) Tujuan khusus Madrasah Diniyah dalam bidang ni¢an dikap
yaitu agar siswa :

(1) Berminat dan bersikap positif terhadap ilmu pengeda.
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(2) Disiplin dan mematuhi peraturan yang berlaku.

(3) Menghargai kebudayaan nasional dan kebudayaany&inn
yang tidak bertentangan dengan agama Islam.

(4) Memiliki sikap demokratis, tenggang rasa dan meacin
sesama manusia dan lingkungan hidup.

(5) Cinta terhadap agama Islam dan keinginan untuk kuk¢an
ibadah sholat dan ibadah lainnya, serta berkeingurauk
menyebarluaskan.

(6) Menghargai setiap pekerjaan dan usaha yang halal.

(7) Menghargai waktu, hemat dan produkfif.

4. Jenjang Madrasah Diniyah
Jenjang pendidikan Madrasah Diniyah dapat dibagnjade 3
tingkatan, yaitu:
a. Madrasah Diniyah Awaliyah.

Madrasah Diniyah Awaliyah adalah satuan pendidike@agamaan
jalur luar sekolah yang menyelenggarakan pendidiagama Islam
tingkat dasar dengan masa belajar 4 (empat) talamnjumlah jam
belajar 18 jam pelajaran seminggu. Materi yangadian meliputi :
Figih, Tauhid, Hadits, Tarikh, Nahwu, Sharaf, Bah&sab, Al-Qur’an,
Tajwid dan Akhlak.

b. Madrasah Diniyah Wustha.

Madrasah Diniyah Wustha adalah satuan pendidikagddmaan
jalur, luar sekolah yang menyelenggarakan pendidiaggama Islam
tingkat menengah pertama sebagai pengembang pkuogetayang
diperoleh pada Madrasah Diniyah Awaliyah, masa j#el2 tahun

dengan jumlah jam belajar 18 jam pelajaran seminddmieri yang

“Direktorat Pendidikan Keagamaan & Pondok Pesaririgjen Kelembagaan Agama
Islam,op.cit, him. 21-24.
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diajarkan meliputi : Figih, Tauhid, Hadits, TarikiNahwu, Sharaf,
Bahasa Arab, Al-Qur'an, Tajwid dan Akhlak.
c. Madrasah Diniyah ‘Ulya

Madrasah Diniyah ‘Ulya adalah salah satuan pendidik
keagamaan jalur luar sekolah yang menyelenggardkamndidikan
Agama Islam tingkat menengah atas dengan melanjutdan
mengembangkan pendidikan agama Islam yang dipepaidh jenjang
Madrasah Diniyah Wustha, masa belajar 2 tahun daefgalah jam
belajar 18 jam pelajaran semingtjuMateri yang diajarkan meliputi:
Figih, Tauhid, Hadits, Tarikh, Nahwu, Sharaf, Bahasab, Al-Qur'an,
Tajwid dan Akhlak.

C. Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam.
Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umunmgagacu
kepada ternat-Tarbiyah, at -Ta'dibdanat-Ta’lim. 3!
a. at-Tarbiyah
Penggunaan istilat-Tarbiyahberasal dari kateabb, yang pada
dasarnya menunjukkan makna tumbuh, berkembang, lhanze
merawat, mengatur, dan menjaga kelestarian atast@ksinya. Secara
filosofis mengisyaratkan bahwa proses Pendidikalamis adalah
bersumber pada pendidikan yang di berikan Allah ageb
“Pendidikan” seluruh ciptaan-Nya, termasuk manuBi@am konteks
yang luas pengertian Pendidikan Islam yang dikagdlatam termat-
Tarbiyahterdapat 4 (empat ) pendekatan yaitu :
(1) Memelihara dan menjaga fitrah anak didik menjelateyvasa
(baligh)
(2) Mengembangkan seluruh potensi menuju kesempurnaan.

(3) Mengarahkan seluruh fitrah menuju kesempurnaan.

“Upid,. him. 14.
31Syed Muhammad Naquib al-Attasims and Objectives of Islamic Educatio@deddah:
King Abdul Aziz University, 1979), him. 157.
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(4) Menijelaskan pendidikan secara bertaffap.
b. Istilahat—Ta’'lim
Istilah at-Ta’lim telah digunakan sejak periode awal pelaksanaan
Pendidikan Islam. Rasyid Ridho mengartikarTa’lim sebagaimana
proses transmisi terbagi ilmu pengetahuan pada indavidu tanpa
adanya batasan dan ketentuan tertth#rgumentasinya didasarkan

dengan merujuk pada ayat berikut ini:

J2320.° 6 @ GeRRRIGOL o FOX @
B 0D 40 I2SZCONY G+OE=e0
PR TR IC] JORR 3 FLAEORME SN
J2>E0N.er<eORO ¢
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2AECON.&CHADIRG 60 OFOLZY ¢ SEa S 60
¢)0COMEL D+ B Q€O Ao o 08
(1o1:8401 )

“Sebagaimana ( Kami telah menyempurnakan nikmatikamadamu )
Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamug ya
membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensukéd@mau dan
mengajarkan kepadamu al-kitab dan al-hikmah, serengajarkan
kepada kamu apa yang belum kamu ketahui”.( Q.Baghrah: 1513

Kalimat wa yu’allimut hum al-kitab wa al-hikmattalam ayat
tersebut menjelaskan tentang aktivitas RasulullakVSmengajarkan
tilawat al-Qur'an kepada kaum muslinh.

Menurut Addul Fattah Jalal, apa yang dilakukan uRdish
bukan hanya sekedar memuat umat-umat Islam bisa bawn
melainkan membawa kaum muslimin kepada nilai pekaltazkiyah
an-Nafs(pensucian diri) dari segala kotoran, sehingga amgrkinkan
nya menerimaal- hikmah serta mempelajari segala yang bermanfaat
untuk diketahui. Oleh karena itu, makaiaTa’lim tidak hanya terbatas

pada pengetahuan yang lahiriyah, akan tetapi maepcpkngetahuan

¥Maksum,Madrasah: Sejarah dan Perkembangannydakarta: Logos, 2001), him. 14.

%samsul NizarFilsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, fig®, dan Praktis
(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 26.

#Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahannyélm. 18.

*Abuddin Nata;Tafsir Ayat — Ayat Pendidikahlm. 25.
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dan ketrampilan yang dibutuhkan dalam kehidupaminfah untuk
melaksanakan pengetahuan dan pedoman untuk bakpéfil
c. Istilahat-Ta'dib

Kata addaba dalam hadits diatas dimaknail-Attas sebagai
"mendidik”. Makaat-Ta’'dib berarti pengenalan dan pengakuan yang
secara berangsur-angsur ditanamkan ke dalam dimusre (peserta
didik) tentang tempat-tempat yang tepat dari segatuatu di dalam
tatanan penciptaan. Dengan pendekatan ini, peratidikan berfungsi
sebagai pembimbing ke arah pengenalan dan pengakizan
kepribadiannya’

Selain pengertian secara terminologi diatas, phliaP&ndidikan
Islam.

Asy — Syaibaniy mengemukakan bahwa pendidikan Isldalah
proses mengubah tingkah laku individu peserta didita kehidupan
pribadi, masyarakat dean alam sekitarnya. Progeshigt dilakukan
dengan cara pendidikan dan pengajaran sebagai aktitas asasi
dan prosesi diantara sekian banyak profesi askEsndaasyarakat.

Selain itu, Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwalioéan
adalah bimbangan atau pimpinan secara sadar ofehidge terhadap
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik ragedpentuknya
kepribadian yang utamingan kami).*

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkahwa
pendidikan Islam adalah suatu sistem yang memukagRiiseseorang
(peserta didik) dapat mengarahkan kehidupannya asedangan
ideologi Islam. Melalui pendekatan ini, pesertaildidkan dapat
dengan mudah membentuk kehidupan dirinya sesuajatenilai —

nilai ajaran Islam yang di yakinnya.

%samsul Nizarpp. cit, him. 28.

3’Syed Muhammad Naquib al-Attahe Concept of Education in IslartMalaysia:
ABIM, 1991), him. 22.

#¥samsul Nizarop.cit.,him. 31.
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2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam.

Sebagai aktivitas yang bergerak dalam proses paabin
kepribadian muslim, maka pendidikan Islam memenrusas atau dasar
yang dijadikan landasan kerja. Dengan dasar ini lbeekan arah bagi
pelaksanaan pendidikan yang telah diprogramkanar®alkonteks ini,
dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam hendakmyapakan sumber
nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat menghamapkserta didik
kearah pencapaian pendidikan. Oleh karena itu dasay terpenting dari
Pendidikan Islam adalah al-Quran dan sunnah RésuiSaw (hadits}’®

Menetapkan al-Qur'an dan hadits sebagai dasar gi&adi Islam
bukan hanya dipandang sebagai kebenaran yang kdasgada
keimanan semata. Namun justru karena kebenaran tgadgpat dalam
kedua dasar tersebut dapat diterima oleh nalar srandan dapat di
buktikan dalam sejarah atau pengalaman kemanustadiragai pedoman,
al-Quran tidak ada keraguan didalamnya. Al-Qur'aebagai kitab
undang-undang, hujjah dan petunjuk selayaknya kad@alamnya
mengandung banyak hal yang menyangkut segenapugaimdananusia.

Pendidikan Islam merupakan sesuatu yang sangangetdlam
pendidikan moral. Oleh karena itu, pendidikan Islaanus dilaksanakan
secara intensif dan terprogram untuk memperoleth yesy sempurna. Di
samping itu, pendidikan khususnya pendidikan istatain membentuk
insan kamil juga bagi orang yang memiliki pendidikan (pengetm),
Allah akan menaikkan derajatnya. Hal ini sesuaigdenfirman Allah

SWT dalam Qur’an surah al-Mujadalah ayat 11 :
AL sy ol 2l oy 2800 10T 100 2D 5

"Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang Yyangrinien
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pergyeta beberapa
derajat” (Q.S. al-Mujadalah: 11J.

*\Widodo Supriyonp*“llmu Pendidikan Islam Teoritis dan Praktis” , dalafsmail SM
dkk.,( eds ), Pradigma Pendidikan IslanfYogyakarta: Pustaka Belajar , 2001), him. 37.
““Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahanny#lm. 434.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa begitu besar keatanaang
yang berilmu dan orang-orang yang berilmu akaredipatkan diantara
orang —orang yang berim&hSehingga perlu adanya proses pendidikan
untuk membekali seseorang agar memiliki pengetahpandidikan
merupakan proses sepanjang hayat.

As-Sunnah dijadikan sebagai landasan dasar Peadidéam
karena Rasulullah Saw telah meletakkan dasar-dagendidikan Islam
semenjak beliau diangkat menjadi utusan Allah.

Dalam Pendidikan Islam, sunnah Rasul mempunyaifdogsi
yaitu :

(&) Menjelaskan sistem Pendidikan Islam yang terdaglkana al-Qur'an
dan menjelaskan hal-hal yang tidak terdapat didajam

(b) Menyimpulkan metode pendidikan dari kehidupan Rak
bersama sahabatnya, perlakuan beliau terhadap aswadék-dan
pendidikan keimanan yang pernah dilakukarfiya.

Selain al-Quran dan as-Sunnaljtihad juga dijadikan dasar
Pendidikan Islam, karen§tihad merupakan usaha-usaha pemahaman
yang sangat serius dari kaum muslimin terhadapuala® dan as-Sunnah
sehingga memunculkan kreativitas yang cemerlangdiing Pendidikan
Islam. Atau bahkan karena adanya tantangan zaman dégakan
kebutuhan sehingga melahirkan ide-ide fungsionagygemiland'

Dalam merumuskan tujuan pendidikan Islam, palimaki ada
beberapa hal yang perlu di perhatikan, yaitu :

(@) Tujuan dan tugas manusia di bumi, baik secara kabrtinaupun
horizontal.

(b) Sifat -sifat dasar manusia.

(c) Tuntunan masyarakat dan dinamika peradaban kenaeamusi

(d) Demensi-demensi kehidupan ideal Islam. Dalam aspedetidaknya

ada tiga macam demensi ideal Islam yaitu :

“'Abuddin NataTafsir Ayat-Ayat Pendidikanhim.175.
“2Samsul Nizarop. cit, him. 35.
“Ismail SM, dkk, op.cit, him. 38.
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(1) Mengandung nilai yang berupaya meningkatkan ketajdmn
hidup manusia di muka bumi.
(2) Mengandung nilai yang mendorong manusia berusahas ke
untuk meraih kehidupan yang baik.
(3) Mengandung nilai yang dapat memadukan antara kegent
kehidupan dunia dan akhir&t.
Secara umum tujuan pendidikan Islam terwujudnya usian
sebagai hamba Allah.
Menurut al-Syaibani, tujuan pendidikan Islam adalah

(a) Tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakupilpenan yang
berupa pengetahuan, tingkah laku masyarakat, tmdgieu jasmani
dan rohani dan kemampuan — kemampuan yang hamdikii untuk
hidup di dunia dan akhirat.

(b) Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencakggah laku
dalam masyarakat, perubahan kehidupan masyarakate®perkaya
pengalaman masyarakat.

(c) Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendiddan pengajaran
sebagai iImu, sebagai seni, sebagai profesi damagselkegiatan
masyarakat®

Menurut Muhammad Fadhil al-Jamaly, tujuan pendidikslam
menurut al-Qur'an meliputi :

(a) Menjelaskan posisi peserta didik sebagai manus@antiira makhluk
Allah lainnya dan tanggungjawabnya dalam kehidupan

(b) Menjelaskan hubungannya sebagai makhluk sosial tdaggung
jawabnya dalam tatanan kehidupan bermasyarakat.

(c) Menjelaskan hubungan manusia dengan alam dan tymasmuk
mengetahui hikmah percintaan dengan cara dengana car
memakmurkan alam semesta.

(d) Menjelaskan hubungannya khaliq sebagai pencipta séamesta.

“http://baitunal 23.blogspot.com/posisi-pendidikdasts html, di akses Pada tanggal 20
januari 2009.
“Ibid.
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Secara praktis, Muhammad Athiyah al-Abrasyi menyikkgn
bahwa tujuan pendidikan Islam terdiri atas limaasas yaitu :
(a) Membentuk akhlak mulia .
(b) Mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat.
(c) Persiapan untuk mencari rizki dan memelihara segidnfaatan nya.
(d) Menumbuhkan semangat ilmiah di kalangan pesertk.did

(e) Mempersiapkan tenaga profesional yang teraffipil.

. Tugas dan Fungsi Pendidikan Islam

Pada hakikatnya, pendidikan Islam adalah suatuepromng
berlangsung secara kontinyu dan berkesinambungandaBarkan hal ini,
maka tugas dan fungsi yang perlu di emban olehigiaah Islam adalah
pendidikan manusia seutuhnya dan berlangsung semphpyat. Konsep
ini bermakna bahwa tugas dan fungsi pendidikarmigti@emiliki sasaran
pada peserta didik yang senantiasa tumbuh dan rbbdme secara
dinamis, mulai dan kandungan sampai akhir hayatf8ecara umum
tugas pendidikan Islam adalah membimbing dan mahgan
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik damp tidlaidupannya
sampai mencapai titik kemampuan optimal. Semeritargsinya adalah
menyediakan fasilitas yang dapat memungkinkan tugaadidikan
berjalan dengan lancar.

Maka dari itu, tugas pendidikan Islam setidaknyaatai lihat
dari tiga pendekatan. Ketiga pendekatan tersekalalagendidikan Islam
sebagai pengembangan potensi, proses pewarisayabadea interaksi
antara potensi dan budaya. Sebagai pengembangamspottugas
pendidikan Islam adalah menemukan dan mengembangkaampuan
dasar yang di miliki peserta didik, sehingga dapaktualisasikan dalam

kehidupan sehari-hari.

“°Samsul Nizarop. cit, him. 37.
*’Hasan Langgunungilsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), him 13.
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Sementara sebagai pewarisan budaya, tugas penditskam
adalah alat transmisi unsur-unsur pokok budaya sa generasi ke
generasi berikutnya, sehingga identitas umat tietiqgelihara dan terjamin
dalam tantangan zaman. Adapun sebagai interakaraamotensi dan
budaya, tugas pendidikan Islam adalah sebagai ptomesaksi (memberi
dan mengadopsi) antara manusia dan lingkunganngagdh proses ini
peserta didik (manusia) akan dapat menciptakan rdangembangkan
ketrampilan-ketrampilan yang diperlukan untuk mdregu atau
memperbaiki kondisi-kondisi kemanusiaan dan linglarmya*®

Untuk menjamin terlaksananya tugas pendidikan Ist®oara
baik, hendaklah terlebih dahulu mempersiapkan sik@ndisi pendidikan
yang bernuansa elastis, dinamis, kondusif yang megkiokan bagi
pencapaian tugas tersebut. Hal ini berarti bahwaigéan Islam dituntut
untuk dapat menjalankan fungsinya, baik secar&tsiral maupun secara
institusional.

Secara struktural, pendidikan Islam menuntut adastyaktur
organisasi yang mengatur jalannya proses pendidikéin pada dimensi
vertikal maupun horizontal. Sementara secara usstihal, mengandung
implikasi bahwa proses pendidikan yang berjalandhknya dapat
memenuhi kebutuhan dan mengikuti perkembangan zayaag terus
berkembang. Untuk itu, diperlukan kerjasama berbggar dan jenis
pendidikan mulai dari sistem pendidikan sekolah paaupendidikan luar
sekolah.

Bila dilihat secara operasional, fungsi pendididatam dapat
dilihat dari dua bentuk yaitu :

a. Alat untuk memelihara, memperluas dan menghubungkakat —
tingkat kebudayaan, nilai — nilai tradisi dan sbsiarta ide — ide
masyarakat dan nasional.

b. Alat untuk mengadakan perubahan, inovasi, dan pdrskagan. Pada

garis besarnya, upaya ini di lakukan melalui patefisu

“8samsul Nizarop. cit, him. 33.
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pengetahuan dan skill yang di miliki serta meldghaga —tenaga
manusia (peserta didik) yang produktif dalam meremu
perimbangan perubahan sosial dan ekonomi yang damik

dinamis?®

D. Peran Madrasah Diniyah dalam Pengembangan Pendidikan Ilam.

Pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan untekatinh anak
didiknya dengan sedemikian rupa sehingga dalanp sikdup, tindakan, dan
pendekatan nya terhadap segala jenis pengetahugakbdipengaruhi oleh
nilai — nilai spiritual dan sangat sadar akan rek#k Islam. Mentalnya di latih
sehingga keinginan mendapatkan pengetahuan bukaatasenata untuk
memuaskan rasa ingin tahu intelektualnya saja lsaya untuk memperoleh
keuntungan material semata. Melainkan untuk mengagikan dirinya
menjadi makhluk nasional yang berbudi luhur serédaiirkan kesejahteraan
spiritual, mental, fisik bagi keluarga, bangsa galuruh umat manustd.

Pada awal permulaan, pendidikan dan pengajaram Iditakukan
secara informal dan membawa hasil yang sangat baik.

Sistem pendidikan informal ini, terutama yang Harjadalam
lingkungan keluarga sudah diakui kemampuannya dat@manamkan sendi-
sendi agama dalam jiwa anak-anak. Anak-anak dkdldngan ajaran-ajaran
agama sejak kecil dalam keluarga dan mereka di taembaca al-Quran.,
melakukan sholat dengan berjama’ah, berpuasa dnbamadhan dan lain —
lain >

Usaha-usaha pendidikan Islam dimasyarakat ini y&agudian
dikenal dengan pendidikan nonformal, dan hal innoul Madrasah Diniyah
yang ternyata mampu menyediakan kondisi sangat thaikm menunjang

keberhasilan pendidikan Islam dan memberi motiyasig kuat bari umat

“Ibid., him. 32.

**Muhaimin, Paradigma Pendidikan Isla(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004),
him. 27.

*1Zuhairini, dkk, Sejarah Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), Cet. 8, him.
209.
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Islam untuk menyelenggarakan pendidikan agama I baik dan lebih
sempurna?

Disamping itu, dengan tumbuhnya lembaga pendidikEam seperti
Madrasah Diniyah menjadikan pilihan alternatif bagang tua yang tidak
memiliki ilmu agama islam yang cukup untuk mendidikak — anak mereka.
Sehingga, anak — anak yang sudah berumur 7 tahugikaé pendidikan
Islam di Madrasah Diniya??

Pengembangan aktivitas kependidikan Islam di Insiengpada
dasarnya sudah berlangsung sejak sebelum Indomasmeka hingga
sekarang dan hingga yang akan datang. Hal ini ddipidtat dari fenomena
tumbuh kembang nya program dan praktek pendidikalaml yang
dilaksanakan di nusantara. Dalam hal ini, praktekdmikan Islam yang di
lakukan di madrasah juga memiliki peranan yang ipgntdalam
mengembangkan pendidikan Islam.

Dalam perkembangannya sistem madrasah ini dibedakajadi dua
macam yaitu Madrasah Diniyah dan madrasah yangrdpsg memberikan
pendidikan dan pengajaran agama juga memberi patajsmum.

Pendidikan Islam bagi bangsa Indonesia merupakadaimdasar
yang menjadi tenaga penggerak yang tak ternilagdmya bagi pengisian
aspirasi bangsa. Pendidikan Islam memberi motitédip dan kehidupan
serta merupakan alat pengembangan dan pengenddiliaryang amat
penting.

Pendidikan Islam merupakan sesuatu yang sangatngedalam
pembentukan moral dan pembangunan generasi mueéh, kdrena itu
pendidikan Islam harus dilaksanakan secara intetestrogram, untuk
memperoleh hasil yang sempurna.

Pada dasarnya inti dari materi — materi pendidikdam mencakup 3

aspek yaitu :

*2bid., him. 211.
*bid., him. 217.



45

1. Pendidikan moral, akhlak, yaitu sebagai usaha nsnkan karakter
manusia yang baik berdasarkan al-Qur'an dan as#bunn

2. Pendidikan individu, yaitu sebagai usaha untuk meuhkan kesadaran
individu yang utuh dan berkesinambungan antaraspara dan akal
pikiran serta antara keyakinan dan intelek, anf@esaan dan akalan
pikiran serta antara dunia dengan akhirat.

3. Pendidikan kemasyarakatan, yaitu sebagai usaha& ungnumbuhkan
kesediaan dan keinginan hidup bermasyardkat.

Pendidikan Islam merupakan sesuatu yang sangatngedalam
pembentukan moral dan pembangunan generasi muda kaeena itu
pendidikan yang harus dilaksanakan secara intet@sif terprogram, untuk
memperoleh hasil yang sempurna. Pendidikan Islga lusa dilaksanakan di
Madrasah Diniyah, dimana dalam Madrasah Diniyalsamitri di didik sesuai
dengan ajaran Islam agar menjadi generasi Islang yarkualitas dan
berakhlak baik. Peranan Madrasah Diniyah dalam grabgngan pendidikan
islam sangatlah diperlukan.

Pendidikan Madrasah Diniyah merupakan bagian dasters
pendidikan pesantren yang wajib di pelihara danpeitahankan karena
lembaga ini telah terbukti mampu mencetak para/kyima, ustadz, dan
sejenisnya’

Berbagai model dan pola pengembangan pendidikam Isérsebut
pada dasarnya bermaksud untuk mengembangkan a@eran dan nilai-
nilai mendasar yang terkandung dalam al-Qur'anataSunnah.

Secara historismadrasah diniyah sebagai institusi pendidikaanis|
merupakan perpanjangan tangan dari pondok pesafisiamic Boarding
Schoo) dengan model kelembagaan dan kurikulum yang gdxikbeda, akan
tetapi secara umum sama-sama mempunyai peran urgagelenggarakan

pendidikan Islam bagi masyarakat sekitarnya.

**Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Is)afBandung: Nuansa, 2003),
him. 22.
*http://pendis.depag.go id/madrasah/ Insidex, déslksda tanggal 11 Maret 2009.
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Secara sosiologisinadrasah diniyah didirikan untuk memfasilitasi
masyarakat yang hendak menyekolahkan anaknya agar mempelajari
ilmu-ilmu keislaman dan berharap agar anaknya hbidsga dengan akhlak al-
karimah (akhlak mulia).

Madrasah Diniyah memiliki signifikansi dalam mebggtan
kontinuitas pendidikan Islam dan nilai-nilai moratis keislaman bagi
masyarakat. Peran ini semakin tidak layak diabalketika memperhatikan
kuantitas Madrasah Diniyah yang sangat tidak setfiki

Pendidikan madrasah diniyah memiliki peran dalamapaman nilai-
nilai Islam lebih dini pada peserta didik. Sehinggaak didik mampu
membedakan perilaku baik dan buruk yang berkembdingnasyarakat.
Membentuk kepribadian Islami dengan pondasi yarag kwelalui penanaman
nilai-nilai keimanan dan memberikdrsagafah IslamiyaljWwawasan Islami) .
Sehingga mereka mampu mengaplikasikan dalam ketdugehari-hari
melalui ibadahmahdhahmaupunghairu mahdhahmateri lainnya juga akan
diberikan adalah dasar-dasar ilmu bahasa Arab.

Di samping itu, dengan adanya jenjang pendidikandinarapkan
pendidikan Islam akan kembali solid dalam membekay umat Islam di
Indonesia yang sedang menuju pada masyarakat iradudtngan berbagai
tantangan etos kerja, profesionalisme dan moraltasena pendidikan Islam
merupakan satu-satunya lembaga pendidikan yangt daeaghidupkan
keseimbangan perkembangan dalam setiap diri matusia

Peran Pendidikan Madrasah Diniyah dalam pengembanga
pendidikan agama Islam dapat diklasifikasikan sabbgrikut :

1. Sebagai wahana penggalian, kajian, penguasaarnilimukeagamaan dan
pengenalan ajaran islam (akidah, syari’ah, danaddhl
2. Sebagai media sosialisasi nilai-nilai ajaran agkstaan,

3. Sebagai pemelihara tradisi keagamaan,

*Hayat Rukyat, “Revitalisasi Peran Madrasah Diniyaffittp://www.madin.co.id,
diakses tanggal 1 Oktober 2009.

>Tri, Republika Newsroom
http://www.republika.co.id/berita/15096/madrasalmiyfih_JIC, diakses tanggal 1 Oktober 2009.
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4. Usaha membentuk akhlak dan kepribadian,
5. Sebagai pendidikan alternatif (khusus agatha).

Madrasah dalam konteks mempersiapkan peserta didilghadapi
perubahan jaman akibat globalisasi memiliki peraangy amat penting.
Keberhasilan madrasah dalam menyiapkan pesertk dadlam menghadapi
tantangan masa depan yang lebih kompleks akan rasitigin lulusan yang
memiliki keunggulan kompetitif dan menjadi pemimpumat, pemimpin
bangsa yang ikut menentukan arah perkembangandangs

Dengan demikian, pendidikan Madrasah Diniyah sdalgat
dibutuhkan masyarakat sebagai pengontrol dan psagnalalam mengarungi
arus globalisasi. Dan diharapkan akan menjadi batfanrmasi dan masukan
bagi semua pihak dalam lingkungan dunia pendidikamtama lingkungan

dunia pendidikan Islam khususnya dan masyarakatdada umumnya.

*®Umaroh Aini, “Peran Pendidikan Diniyah dalam Pengengan Agama Islam”,
http://www.library.walisongo.ac.id/digilib/gdl.s2005.umarohaini.359, diakses tanggal 1 Oktober
20009.

*Musthofa Imam MachaliPedidikan Islam dan Tantangan Globalisasi: BuahiPik
Seputar; Filsafat, Politik, Ekonomi, Sosial dan Byd (Yogyakarta: Presma dan Ar-Ruzz Media,
2004), Cet. 1, him. 84.



